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ABSTRAK

Khoirurrozigin, Ahmad. 2018. Aplikasi Logika Fuzzy dan Himpunan Fuzzy
dalam Menentukan Kredit Sepeda Motor. Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing: (1) Evawati Alisah, M.Pd.
(11) Dr. Usman Pagalay, M.Si.

Kata kunci: sepeda motor, kredit, sistem pendukung keputusan, fuzzy Tahani

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pemberian kredit sepeda motor
adalah sulitnya menentukan keputusan pemberian kredit, karena tidak semua
pembayaran kredit dapat berjalan dengan baik atau disebut kredit macet.
Penyebab kredit macet adalah kesalahan penilaian dalam membuat keputusan
kredit.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah metode
perhitungan untuk menghindari kemacetan kredit, yaitu dengan logika dan
himpunan fuzzy. Metode database fuzzy yang digunakan adalah fuzzy database
metode Tahani. Hasil dari penelitian ini adalah untuk memperoleh keputusan
kelayakan pemberian kredit sepeda motor dengan menggunakan prosedur aplikasi
logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode Tahani.

Proses fuzzyfikasi diawali dengan penentuan domain, interval variabel
numerik dan variabel linguistik. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel
masukan seperti harga sepeda motor, besarnya gaji perbulan, dan uang muka
untuk kredit. Sedangkan untuk variabel keluaran adalah kelayakan konsumen
dalam menerima keputusan. Ketiga variabel ini masing-masing dibagi dalam tiga
variabel linguistik. Selanjutnya menentukan fungsi keanggotaan dari variabel
harga motor dan gaji perbulan konsumen menggunakan fungsi monoton naik
dalam menentukan derajat keanggotannya. Variabel uang muka menggunakan
fungsi kurva bahu sebagai penentuan derajat keanggotaanya. Selanjutnya tabulasi
data perhitungan menjadi tampak dari tegas menuju fuzzy dengan variabel
numerik dan variabel linguistiknya.

Langkah selanjutnya adalah menyusunan rule base, terdapat 27 rule base
yang disusun berdasarkan teori kebutuhan konsumen terhadap kredit sepeda
motor. Kemudian menghitung nilai fire strength dari 27 rule base yang ada,
dengan menggunakan aturan AND artinya memilih derajat keanggotaan minimal
dari fire strength yang tersedia dengan rumus:

a= mln('uHarga Motor”’ 'uGaji Perbulan , ‘uUang Muka)

Selanjutnya menentukan hasil keputusan diterima/tidaknya kredit
konsumen berdasarkan dari perhitungan 27 fire strength tertinggi.
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ABSTRACT

Khoirurrozigin, Ahmad. 2018. Application of Fuzzy Logic and Fuzzy Set in
Determining Motorcycle Installment. Thesis. Department of
Mathematics, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor: (I) Evawati Alisah,
M.Pd. (1) Dr. Usman Pagalay, M.Si.

Keywords: motorcycle, installment, decision support system, fuzzy Tahani

The problem that often arises in the provision of motorcycle installment
is the difficulty of making decision about the provision of motorcycle installment
because not all installment payments can be made as agreed so-called non-
performing loan. The cause of non-performing loan is misjudgment in making
decisions for installment.

Based on that problem, a method of calculation to avoid non-performing
loan is needed, that is with logic and set of fuzzy. The used fuzzy database method
is fuzzy database of Tahani method. The result of this research is to get the
decision feasibility of the provision of motorcycle installment by using the
procedure of application of fuzzy logic and set of fuzzy based on Tahani method.

The process of fuzzification begins with the determination of domain,
numerical variable interval, and linguistic variable. This research employs three
input variables such as motorcycle prices, monthly salary, and down payment for
the installment. Meanwhile, for the output variable, the consumer feasibility in
accepting the decision is used. Each of these three variables is divided into three
linguistic variables. Then, the membership function of motorcycle price variable
and monthly salary of consumer are determined using monotonically increasing
function in determining the degree of membership. Down payment variable uses
the curve the shoulder function in determination the degree of membership. Then,
the tabulation of the calculated data appears from crisp to fuzzy with it numerical
and linguistic variables.

Accordingly, the rule base is arranged. There are 27 rule bases arranged
based on the theory of consumer need to motorcycles installment. Then. fire
strength value of the existing 27 rule bases is calculated using the AND rule,
which is choosing the minimum degrees membership of the available fire strength
by the formula of:

a = min(umotorcycle prices”’ p‘manthly salary , p‘down payment)
The next step is making decision whether or not the consumer is granted
the installment based on the calculation of the highest 27 fire strength.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laju perkembangan kendaraan bermotor di Indonesia setiap tahun
mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari kendaraan transportasi individu
maupun transportasi massal, salah satunya sepeda motor. Kendaraan sepeda motor
merupakan hal yang berkaitan erat dan tidak bisa diabaikan dengan aktifitas
ekonomi dan transportasi. Kebutuhan terhadap kendaraan sepeda motor terkadang
tidak dapat terpenuhi karena faktor keuangan dan mahalnya harga kendaraan
tersebut. Mengingat harganya yang mahal maka akan kesulitan bagi sebagian
orang untuk memilikinya, karena tidak semua masyarakat mampu membeli
kendaraan secara tunai, maka mereka membelinya secara kredit.

Pemberian kredit merupakan kegiatan usaha yang mengandung resiko
tinggi dan berpengaruh terhadap kesehatan dan keberlangsungan usaha suatu
perusahaan. Permasalahan yang sering dihadapi dalam pemberian kredit sepeda
motor adalah menentukan keputusan pemberian kredit kepada seorang calon
konsumen, sedangkan permasalahan yang lain adalah tidak semua pembayaran
kredit oleh konsumen dapat berjalan dengan baik atau disebut kredit macet.
Penyebab kredit macet diantaranya adalah kesalahan penilaian dalam membuat
keputusan kredit. Pada kasus permohonan kredit oleh konsumen, pengambil
keputusan harus mampu mengambil keputusan yang tepat untuk menerima atau

menolak permohonan kredit tersebut.
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Namun, untuk memilih konsumen yang layak mendapatkan kredit
tersebut harus dilakukan secara tepat untuk menghindari kemacetan kredit
konsumen yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan (Suhari dkk,
2009). Kerugian ini dapat manghambat laju perkembangan perusahaan, sehingga
perlu dilakukan seleksi yang didasarkan pada analisis data pemohon kredit
(Firmandoyo, 2014). Oleh karena itu, dalam upaya membantu menganalisis
pengambilan keputusan konsumen layak kredit, diperlukan sebuah metode sistem
pendukung keputusan yang dapat memberikan kemudahan dalam menganalisis
data yang multi-kriteria. Sistem pendukung keputusan memanfaatkan data, model,
serta memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan
pemikiran dalam pengambilan keputusan. Untuk merancang suatu sistem
pendukung keputusan, dibutuhkan suatu metode perhitungan yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dengan multi-kriteria. Salah satu metode
perhitungan yang digunakan adalah logika fuzzy metode Tahani.

Metode database fuzzy yang digunakan adalah fuzzy database metode
Tahani karena metode ini masih menggunakan relasi database yang standar, hanya
saja dalam metode Tahani menggunakan teori himpunana fuzzy untuk
mendapatkan hasil keputusan pada query-nya.

Pada penelitian ini logika fuzzy metode Tahani menggunakan beberapa
variabel masukan seperti harga sepeda motor, besarnya gaji perbulan, dan uang
muka untuk kredit. Sedangkan untuk variabel keluaran adalah kelayakan
konsumen dalam menerima keputusan. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat
memudahkan konsumen untuk memperoleh kepemilikan sepeda motor dengan

cepat dan tepat.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sistem
pendukung keputusan kelayakan pemberian kredit sepeda motor dengan

menggunakan prosedur aplikasi logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode Tahani.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana aplikasi logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode

Tahani dalam menentukan kredit sepeda motor?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi logika fuzzy dan

himpunan fuzzy metode Tahani dalam menentukan kredit sepeda motor.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai dasar dan contoh
pengembangan dari penerapan logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode Tahani
dalam mengoptimalkan sistem pemberian kredit sepeda motor pada suatu

perusahaan.

1.5 Batasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya penerapan logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode

Tahani.
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2. Banyaknya variabel untuk mengukur kelayakan konsumen menerima kredit
sepeda motor ada tiga, yaitu harga sepeda motor, gaji konsumen perbulan,
dan uang muka untuk kredit. Setiap variabel mempunya tiga nilai lingustik.
Untuk variabel harga motor nilai linguistiknya adalah mahal, sedang, dan
murah. Untuk variabel gaji perbulan nilai linguistiknya adalah besar, sedang,
dan kecil. Untuk variabel uang muka nilai linguistiknya adalah besar, sedang,

dan kecil.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini digunakan untuk mempermudah dalam
memahami dan menyusun laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan
dalam penelitian ini yaitu:
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini, dijelaskan tentang latar belakang penelitian dan topik yang
diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari permasalahan
yang akan diteliti, ruang lingkup atau batasan masalah yang diteliti, dan
sistematika penulisan.
BAB Il Kajian Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari teori yang mendasari
pembahasan.
BAB Il Metode Penelitian
Dalam bab ini dipaparkan tentang metode yang digunakan dalam penelitian,
diantaranya pendekatan penelitian, sumber data, variabel-variabel penelitian

dan tahap analisis data.
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BAB IV Pembahasan
Pada bab ini dijelaskan prosedur aplikasi logika fuzzy dan himpunan fuzzy
metode Tahani dalam memperoleh keputusan pemberian kredit sepeda
motor.

BAB V Penutup
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari penelitian yang berupa kesimpulan
yaitu aplikasi logika fuzzy dan himpunan fuzzy metode Tahani dalam
memperoleh keputusan dari hasil penelitian dengan dilengkapi dengan

saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Logika Fuzzy

Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh
pada 1962. Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah,
yang cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari sistem yang
sederhana, sistem kecil, embedded system, jaringan PC, multi-channel atau
workstation berbasis akuisisi data, dan sistem kontrol. Metodologi ini dapat
diterapkan pada perangkat keras, perangkat lunak, atau kombinasi keduanya.

Dalam logika klasik dinyatakan bahwa segala sesuatu bersifat biner, yang
artinya adalah hanya mempunyai dua kemungkinan “Ya atau Tidak”, “Benar atau
Salah”, “Baik atau Buruk”, dan lain-lain. Oleh karena itu, semua ini dapat
mempunyai nilai keanggotaan O atau 1. Tapi, dalam logika fuzzy kemungkinan
nilai keanggotaan berada diantara 0 dan 1. Artinya, bisa saja suatu keadaan
mempunyai dua nilai “Ya dan Tidak”, “Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk”
secara bersamaan, namun besar nilainya tergantung pada bobot keanggotaan yang
dimilikinya. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari suatu keanggotaan dan derajat
dari kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan

sebagian salah pada waktu yang sama (Sri Kusumadewi, 2004).

2.2 Himpunan Fuzzy
Himpunan didefinisikan sebagai suatu koleksi objek-objek yang

terdefinisi secara tegas (crips), dalam arti dapat ditentukan secara tegas apakah
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suatu objek adalah anggota himpunan itu atau tidak (Susilo, 2006:5). Teori
himpunan fuzzy sebenarnya perluasan dari himpunan tegas. Pada teori himpunan
tegas, keberadaan suatu elemen pada suatu himpunan A, hanya akan memiliki 2
kemungkinan keanggotaan saja, yaitu anggota A atau bukan anggota A. Fungsi
keanggotaan dinotasikan dengan u,(x) sehingga dapat didefinisikan sebagai
berikut:

_(1 ,x€A
/'LA(X)_{O 'ng

Sebagai contoh, misalkan diketahui Z = {2,3,6,8,12} dan Y = {3, 8, 12}.
Dikatakan bahwa:

1. Nilai keanggotaan 2 pada himpunan Z, u,(2) = 1, karena 2 € Z

2. Nilai keanggotaan 5 pada himpunan Z, u,(5) =0, karena 5 ¢ Z

3. Nilai keanggotaan 6 pada himpunan Y, uy(6) =0, karena 6 ¢ Y

4. Nilai keanggotaan 8 pada himpunan Y, uy(8) =1, karena8 € Y

Definisi 2.1

Himpunan fuzzy A dalam himpunan universal U dinyatakan dengan
fungsi keanggotaan u, yang mengambil nilai di dalam interval [0, 1]
(Kusumadewi, 2006).

Dapat dikatakan bahwa pada himpunan tegas hanya memiliki 2
kemungkinan derajat keanggotaan yaitu O dan 1. Pada himpunan fuzzy derajat
keanggotaan terletak pada rentang [0, 1] untuk setiap elemennya.

Kusumadewi (2003:158) menyatakan bahwa ada dua himpunan, yaitu

himpunan crisp (tegas) dan himpunan fuzzy (samar).
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1. Himpunan crisp adalah himpunan yang menyatakan suatu obyek merupakan
anggota dari satu himpunan memiliki nilai keanggotaan () bernilai ya (1)
atau bernilai tidak (0), oleh karena itu himpunan crisp disebut himpunan tegas.

2. Himpunan fuzzy adalah himpunan yang menyatakan suatu obyek dapat
menjadi anggota dari beberapa himpunan dengan nilai keanggotaan (p) yang

berbeda. Nilai keanggotaan himpunan fuzzy adalah interval tertutup [0,1].

2.3 Atribut
Himpunan fuzzy memiliki dua atribut (Sri Kusumadewi dan Hari
Purnomo, 2004), yaitu:

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau
kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: muda, parobaya,
tua.

2. Numerik, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel seperti: 40,25,50, dan sebagainya.

2.4 Operasi Himpunan Fuzzy

Operasi himpunan fuzzy diperlukan untuk proses inferensi atau penalaran.
Dalam hal ini yang dioperasikan adalah derajat keanggotaanya. Derajat
keanggotaan sebagai hasil dari operasi dua buah himpunan fuzzy disebut sebagai
fire strength atau a-predikat. Ada 3 operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh

(Kusumadewi, 2003), yaitu:
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1. Operasi AND

Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan. a-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang
bersangkutan.

1y O i = min(u, [x], 1y [y])

2. Operasi OR

Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. a-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang
bersangkutan.

Wy U pg = max(p,[x], pg[v])

3. Operasi NOT

Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. a-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperolen dengan
mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari
1.

By =1 — pylx]

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy,

yaitu:
1. Variabel Fuzzy
Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu
sistem fuzzy (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004). Contoh: umur,

temperatur, permintaan, persediaan, produksi, dan sebagainya.
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2. Himpunan Fuzzy

Misalkan X semesta pembicaraan, terdapat A di dalam X sedemikian

sehingga
A= {x,palx]lx € X,pq:x - [0,1]}

suatu himpunan fuzzy A di dalam semesta pembicaraan X didefinisikan
sebagai himpunan yang bercirikan suatu fungsi keanggotaan u,, yang
mengawankan setiap x € X dengan bilangan real di dalam interval [0,1],
dengan nilai p,(x) menyatakan derajat keanggotaan x di dalam A (Athia
Saelan, 2009). Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu
kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Misalkan X=Umur
adalah variabel fuzzy. Maka dapat didefinisikan himpunan “Muda”,
“Parobaya”, dan “Tua” (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004).
. Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan
himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton
dari kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif
maupun negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi
batas atasnya.
. Domain

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam
semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy.
Seperti halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan

real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.
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2.5 Fungsi Keanggotaan
Jika X adalah himpunan objek-objek yang secara umum dinotasikan
dengan x, maka himpunan fuzzy A di dalam X didefinisikan sebagai himpunan
pasangan berurutan (Kusumadewi, 2003):
A= {(x, uA(x))|x € X}

Fungsi keanggotaan (membership function) merupakan suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya atau
sering juga disebut dengan derajat keanggotaan yang memiliki interval antara O
sampai 1. Kusumadewi (2006:9-14) menyatakan bahwa ada beberapa fungsi yang
dapat digunakan, yaitu:

1. Representasi linier naik, yaitu kenaikan himpunan dimulai dari nilai domain
yang memiliki nilai keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai
domain yang memiliki derajat keanggotaan yang lebih tinggi. Grafik

ditunjukkan pada Gambar 2.1.

|
|
|
|
|
|
|
|
0 v} domain b

Gambar 2.1 Representasi Linier Naik

0 ; x<a

Fungsi keanggotaan : p(x) = { (x—x) a<x<bh

b-a)
2. Representasi linier turun, yaitu garis lurus yang dimulai dari nilai domain

dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak turun
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ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Grafik

ditunjukkan pada gambar 2.2.

u(x)

= e e

domain J

Gambar 2.2 Representasi Linier Turun

(b—x)
; <x<
Fungsi keanggotaan : u(x) = {(b_a) ; a<x<bh
0 ; x=b

3. Representasi kurva segitiga, merupakan gabungan dari 2 garis linier seperti

terlihat pada Gambar 2.3.

domain

Gambar 2.3 Representasi Kurva Segitiga

Fungsi keanggotaan:

0 ,x <aataux =c
xX—a <y <b
,a<x<
ux) =4b—a
c—Xx
,b<x<c
c—b

4. Representasi kurva bentuk bahu, daerah yang terletak di tengah-tengah suatu

variabel yang direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan
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kirinya akan naik dan turun. Misalkan pada variabel denyut nadi: rendah,
normal, dan tinggi. Bahu Kiri bergerak dari 1 ke 0, dan bahu kanan bergerak

dari O ke 1. Grafik ditunjukkan pada gambar 2.4.

Gambar 2.4 Representasi Bentuk Bahu

2.6 Fuzzy Metode Tahani

Fuzzy Tahani merupakan salah satu metode fuzzy yang menggunakan
basis data standar. Pada basis data standar, data diklasifikasikan berdasarkan
bagaimana data tersebut dipandang oleh user. Oleh karena itu pada basis data
standar, data yang ditampilkan akan keluar seperti data yang telah disimpan.
Fuzzy database metode Tahani masih menggunakan relasi standar, tetapi metode
Tahani ini menggunakan teori himpunan fuzzy pada suatu variabel untuk
mendapatkan informasi pada query-nya. Sehingga pada pencarian data
menggunakan rumus dari derajat keanggotaan pada suatu variabel himpunan fuzzy
(Kusumadewi & Purnomo, 2010).

Fuzzy metode Tahani digunakan untuk memproses pencarian data pada
operasi-operasi dalam teori himpunan fuzzy sehingga mendapatkan informasi yang
sesuai dengan kriteria pencarian datanya, maka fuzzy metode Tahani sangat tepat
digunakan dalam proses pencarian data yang akurat (Bojadziev, 2007). Dalam

pencarian data, fuzzy metode Tahani menggunakan nilai fire strength sebagai
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dasar pengambilan keputusan. Nilai fire strength merupakan nilai derajat
keanggotaan hasil dari operasi-operasi himpunan fuzzy, sehingga nilai fire
strength berada pada interval [0,1].

Menurut Ghofar (2016) langkah-langkah fuzzy metode Tahani adalah
sebagai berikut.
1. Fuzzifikasi

Fuzzifikasi adalah proses mengubah nilai masukan tegas menjadi nilai
masukan fuzzy. Nilai masukan tegas pada tahap ini dimasukkan ke dalam fungsi
pengaburan yang telah dibentuk sehingga menghasilkan nilai masukan fuzzy.
2. Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-
titik input data ke dalam nilai keanggotaannya atau sering juga disebut dengan
derajat keanggotaan yang memiliki interval antara O sampai 1.
3. Penyusunan Kriteria

Kriteria linguistik seringkali memuat kata penghubung “atau” dan “dan”.
Kata “atau” dikaitkan dengan operasi gabungan dan himpunan fuzzy, “dan”
dikaitkan dengan operasi irisan pada himpunan fuzzy. Data tegas pada setiap
kriteria (x) dipetakan sesuai dengan fungsi keanggotaan pada variabel himpunan
fuzzy sehingga setiap data akan diperoleh derajat keanggotaannya. Kriteria
pemilihan disusun berdasarkan kombinasi operasi-operasi antara himpunan-
himpunan fuzzy dan variabelnya, sehingga banyaknya kriteria yang terbentuk
bergantung pada banyaknya variabel fuzzy yang digunakan dan himpunan fuzzy

masing-masing variabelnya.
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4. Penentuan Nilai Fire Strength

Kriteria yang dinyatakan dalam variabel dan himpunan fuzzy akan diolah
dengan menggunakan operasi himpunan fuzzy.
5. Penentuan Hasil Keputusan Rekomendasi

Nilai fire strength yang diperoleh pada langkah sebelumnya akan menjadi
dasar pengambilan keputusan rekomendasi. Apabila nilai fire strength lebih besar
dari 0 merupakan nilai yang direkomendasikan/diterima dan fire strength terbesar

merupakan hasil rekomendasi terbaik.

2.7 Sistem Pendukung Keputusan

Aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) digunakan dalam
pengambilan keputusan. Aplikasi SPK menggunakan CBIS (Computer Based
Information System) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang
tidak terstruktur. Penggunaan Decision Support System-DDS (sistem pendukung
keputusan) melibatkan proses Analytical Modelling (pemodelan analitis) yang
interaktif.

SPK atau juga dikenal dengan Decision Support System (DSS)
didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur berbasis model untuk data
pemprosesan dan penilaian guna membantu para manager mengambil keputusan.

DSS harus sederhana, cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan
isu-isu penting dan mudah berkomunikasi. Proses pengambilan keputusan

melibatkan empat tahap utama yaitu tahap intelegensi (Intelligence Phase), tahap
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perencanaan (Design Phase), tahap pilihan (Choice phase) dan tahap
implementasi (Implementation).

1. Tahap Intelegensi (Intelligence Phase)

Merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi
yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi serta
keputusan yang akan diambil, tentunya persoalan yang dihadapi harus
dirumuskan terlebih dahulu secara jelas.

2. Tahap Perancangan (Design Phase)

Merupakan tahap analisa dalam kaitan mencari atau merumuskan
alternatif-alternatif pemecahan masalah. Setelah permasalahan dirumuskan
dengan baik, maka tahap berikutnya adalah merancang atau membangun
model pemecahan masalahnya dan menyusun berbagai alternatif
pemecahan masalah.

3. Tahap Pilihan (Choice Phase)

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai
alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut
kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.

4. Tahap Implementasi (Implementation)
Merupakan tahap solusi dengan menarik keputusan dalam kaitannya

masalah yang terjadi.

2.8 Pengertian Kredit
Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti

kepercayaan, atau “Credo” yang berarti saya percaya, karena itu dasar dari kata
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kredit adalah kepercayaan bahwa seseorang atau penerima kredit akan memenubhi
segala sesuatu yang telah diperjanjikan terlebih dahulu pada masa yang akan
datang. Pengertian kredit dalam arti ekonomi adalah suatu penundaan
pembayaran, yaitu uang atau barang (prestasi) yang diterima sekarang akan
dikembalikan pada masa yang akan datang berikut tambahan suatu kontra prestasi
(Supriyono, 2012).

Secara singkat kredit berarti “suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak
ke pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu
yang akan datang disertai dengan suatu kontra prestasi berupa bunga”. Menurut
undang-undang pokok Perbankan No. 14 tahun 1967, kredit didefinisikan sebagai
penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan, dengan itu
berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain.
Berdasarkan definisi kredit, maka pihak meminjam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditentukan (Supriyono, 2012). Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam
pemberian kredit adalah sebagai berikut:

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa prestasi (uang)
yang diberikan akan benar-benar kembali dari penerima kredit pada suatu
masa yang akan datang.

b. Waktu, yaitu jangka waktu antara saat pemberian prestasi dengan saat
pengembaliannya. Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian tentang nilai
uang sekarang lebih berharga dari pada nilai uang di masa yang akan datang,

sehingga dalam hal ini perlu adanya kontra prestasi yang harus berupa uang.
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c. Resiko, yaitu resiko yang dapat timbul pada saat pemberian kredit. Untuk

menghindari resiko, maka sebelum kredit diberikan harus dilakukan penilaian

secara cermat dan dilindungi oleh angunan atau jaminan kredit sebagai
benteng terakhir dalam pengaman kredit.

d. Prestasi, dalan hubungannya dengan pemberian kredit yang dimaksud prestasi

adalah uang (Supriyono, 2012).

2.9 Tinjauan Hukum Islam tentang Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan
alternatif terbaik dari banyak alternatif dengan cara yang dianggap paling efisien
sesuai dengan situasi. Ada banyak pendekatan yang dapat dilakukan untuk menilai
mana alternatif terbaik. Beberapa orang menggunakan pendekatan kualitatif dalam
proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini biasanya dilakukan dengan focus
group discussion, expert judgement, berdasarkan pengalaman pribadi, atau bahkan
hanya dengan berdasarkan insting pribadi.

Menurut Ibnu Taimiyah pengambilan keputusan yang disepakati ialah
musyawarah. Di dalam musyawah harus melibatkan Allah. Keputusan yang
diambil tentu merupakan keputusan bersama bukan karena kepentingan sepihak
dan tentu saja berlandaskan pada nilai-nilai kebenaran yang tercantum baik dalam
al-Quran maupun Sunnah Rasul. Islam mengatur bahwa dalam musyawah perlu
memegang prinsip adil, amanah, istigamah, dan jujur. Dalam Q.S. Ali Imran: 159

Allah berfirman:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah Swt-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu telah

membulatkan tekad maka berdakwahlah kepada Allah Swt, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawagkal kepada-Nya” (Q.S. Ali Imran: 159)

Menurut tafsir Al-Qurtubi bahwa ayat di atas menjelaskan tentang
pentingnya bermusyawarah, dimana bermusyawarah harus memperhatikan
pendapat yang paling dekat dengan Kitabullah dan As-Sunnah. Apabila Allah
telah menunjukkan kepada sesuatu yang dikehendaki maka hendaklah orang yang
bermusyawarah menguatkan tekad untuk melaksanakan sambil bertawakkal

kepada-Nya, sebab inilah akhir ijtihad yang dikehendaki.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan pendekatan

deskriptif kuantitatif.

3.2 Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah data pengajuan kredit sepeda motor yang
diperoleh dari website www.yamaha-motor.co.id yang diakses pada tanggal 17

Oktober 2017.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan untuk perhitungan fuzzy pada sistem ini adalah
harga sepeda motor, gaji konsumen perbulan, dan uang muka untuk kredit motor.
Setiap variabel mempunyai tiga nilai linguistik. Untuk variabel harga motor nilai
linguistiknya adalah mahal, sedang, dan murah. Untuk variabel gaji perbulan nilai
linguistiknya adalah besar, sedang, dan kecil. Untuk variabel uang muka nilai

linguistiknya adalah besar, sedang, dan kecil.

20
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3.4 Analisis Data

Langkah-langkah untuk mengolah data dengan menggunakan fuzzy

metodel Tahani adalah sebagai berikut.

1.

Fuzzyfikasi, yaitu dengan mengubah variabel non-fuzzy (variabel numerik)
menjadi variabel fuzzy ( variabel linguistik).

Menentukan fungsi keanggotaan

Fungsi keanggotaan yang digunakan pada penelitian ini pada variabel harga
motor, gaji perbulan, dan uang muka dengan menggunakan kurva bahu dan
segitiga.

Penyusunan rule base

Rule base disusun berdasarkan kombinasi operasi-operasi antara himpunan-
himpunan fuzzy dan variabelnya, sehingga banyaknya rule base bergantung
pada banyaknya variabel fuzzy yang digunakan dan himpunan fuzzy masing-

masing variabelnya.

. Penentuan nilai fire strength

Pada penelitian ini menggunakan operator AND diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang

bersangkutan.

uA N IlB = min(u,q [x]' MB[Y])

Langkah-langkah di atas dapat disajikan diagram alir pada Gambar 3.1 di bawah

ini
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Mulai
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Masukkan nilai
variabel
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Fuzzifikasi

v

Fungsi Keanggotaan

Y

Penyusunan rule base

J

Fire strength

l

/ Keputusan (Hasil) /

%

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Fuzzy Model Tahani
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Keterangan :

= awalan proses dan akhiran proses

\

/ = proses input dan output, parameter dan informasi

= proses perhitungan atau pengolahan data

= Arah aliran

23
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

Data yang digunakan adalah data pengajuan kredit sepeda motor sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Data Pengajuan Kredit Motor

No. Nama Konsumen, Jenis Harga Gaji Per Uang
Kendaraan Kendaraan Bulan Muka

(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Harianto, Mio M3 125 15.000.000 4.000.000 2.000.000
2 | Rahmad, Vega RR 12.000.000 1.500.000 1.500.000
3 | Supardi, Vixion Lightning 24.000.000 3.500.000 2.000.000
4 | Mulyadi, Scorpio Z 25.000.000 2.500.000 1.500.000
5 | Kunawi, Jupiter MX 17.500.000 3.000.000 1.000.000
6 | Purwanto ,Xeon RC 15.000.000 2.500.000 2.000.000
7 | Faizin, Byson 21.000.000 4.000.000 2.000.000
8 | Saputra ,Jupiter Z CW 15.500.000 2.000.000 1.500.000
9 | Mirzati, Mio GT 13.500.000 2.000.000 1.000.000
10 | Kaswito, Jupiter Z 14.000.000 2.500.000 2.000.000
11 | Muhlisin, X-Ride SE 15.500.000 3.500.000 1.500.000
12 | Purnomo, X-Ride 14.800.000 2.500.000 2.000.000
13 | Mulyono, New GT 125 16.000.000 2.000.000 1.500.000
14 | Maulana, Fino Sporty 14.500.000 3.000.000 2.000.000
15 | Bambang, New Vixion 23.000.000 4.000.000 2.500.000
16 | Nasuha, Aerox 155 VVA 23.000.000 3.000.000 2.500.000
17 | llham, Soul GT 17.000.000 2.500.000 2.000.000
18 | Maya, Mio J F1 13.000.000 1.500.000 1.500.000
19 | Ulfatun, Mio J CW F1 14.000.000 2.500.000 1.000.000
20 | Torikul, NMAX 26.500.000 3.000.000 1.000.000

Sumber: Data Diambil dari situs internet diakses pada 17 Oktober 2017

Untuk mendapatkan keputusan yang sesuai maka tahap awal adalah
menentukan faktor—faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan
kredit sepeda motor, diantaranya: harga motor, gaji perbulan konsumen, dan uang
muka yang dinyatakan pada tabel di atas. Setelah faktor-faktor tersebut
ditentukan, kamudian mengumpulkan data terkait dengan faktor yang telah dipilih

tadi.

24
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Untuk mempermudah proses penentuan kredit sepeda motor diterima

atau tidak dengan metode fuzzy metode Tahani, yaitu dalam pembentukan
himpunan fuzzy maka terlebih dahulu ditentukan semesta pembicaraan dari
masing-masing variabel. Semesta pembicaraan merupakan keseluruhan nilai yang
boleh dioperasikan dalam variabel fuzzy. menentukan semesta pembicaraan
dilakukan dengan mengurutkan data dari yang terkecil hingga terbesar pada
masing-masing Vvariabel, sehingga didapatkan hasil pada Tabel 4.2 sebagai

berikut.

Tabel 4.2 Penentuan Variabel dan Semesta Pembicaraan

Variabel Semesta Pembicaraan
Harga Motor (Rp) [12.000.000, 26.500.000]
Gaji Perbulan (Rp) [1.500.000,4.000.000]

Uang Muka (Rp) [1.000.000,2.500.000]

4.2 Langkah-Langkah Pengolahan Data
Berikut disajikan langkah-langkah pengolahan data menentukan kredit

motor berdasarkan fuzzy metode Tahani.
4.2.1 Fuzzifikasi

Fuzzifikasi bertujuan untuk mengubah data masukan tegas menjadi fuzzy.
Pada penelitian ini digunakan beberapa variabel dalam menentukan kredit motor.
Pembentukan himpunan fuzzy digunakan untuk mendefinisikan nilai-nilai
masukan tegas. Penentuan variabel dan semesta pembicaraan pada Tabel 4.2
diketahui terdapat variabel fuzzy yang digunakan sebagai menentukan kredit
motor yaitu harga motor, gaji perbulan, dan uang muka. Himpunan fuzzy

digunakan utuk mewakili kondisi tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Dari setiap
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himpunan fuzzy yang terbentuk masing-masing mempunyai domain yang nilainya
terdapat dalam semesta pembicaraan.

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam
semesta pembicaraan. Domain pada himpunan fuzzy diperoleh dari data terendah,
kuartil bawah (Q,), median (Q,), kuartil atas (Q,), dan data tertinggi dari setiap
variabel kredit motor. Sebelum dicari nilai kuartil dan median diurutkan data

terlebih dahulu. Sampel data kredit motor ada 20 yang merupakan data tunggal

12041) _

karena data genap sehingga mencari @, variabel harga motor adalah, "

% = 5,25 jadi diperoleh data ke 5 dan data ke 6 sebesar Q, = 14.000.000 +

0,25 (14.500.000 — 14.000.000) = 14.125.000 Rupiah. Mencari @, variabel

harga motor adalah @ - 44—2 = 10,5 jadi diperoleh data ke 10 dan data ke 11

sebesar Q, = 15.500.000 + 0,5 (15.500.000 — 15.500.000) = 15.500.000

Rupiah. Mencari Q, variabel harga motor adalah 320 =%

- = 1575 jadi
diperoleh data ke 15 dan data ke 16 sebesar
Q, = 21.000.000 + 0,75 (23.000.000 — 21.000.000) = 22.500.000 Rupiah.
Dengan cara yang sama akan diperoleh Q,, @,, @; untuk varibel gaji
perbulan dan uang muka. Variabel gaji perbulan @, sebesar 2.125.000 Rupiah,
Q, sebesar 2.500.000 Rupiah, dan Q, sebesar 3.375.000 Rupiah. Variabel uang
muka @, sebesar 1.500.000 Rupiah, @, sebesar 1.750.000 Rupiah, dan Q,
sebesar 2.000.000 Rupiah. Maka dari hasil perhitungan domain variabel

himpunan fuzzy di atas, penulis mempresentasikan himpunan fuzzy pada Tabel 4.3

sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Himpunan Fuzzy
Variabel Himpunan Semesta Pembicaraan Domain
Fuzzy
Murah [12.000.000,15.500.000]
||\_|/I?)rtgo? Sedang [12.000.000, 26.500.000] [14.125.000,22.500.000]
Mahal [15.500.000, 26.500.000]
Kecil [1.500.000,2.500.000]
Gaji
Perbulan Sedang [1.500.000,4.000.000] [2.125.000,3.375.000]
Besar [2.500.000,4.000.000]
Kecil [1.000.000,1.750.000]
mﬁg Sedang [1.000.000,2.500.000] [1.500.000, 2.000.000]
Besar [1.750.000,2.500.000]

Himpunan fuzzy diperlukan untuk merepresentasikan variabel fuzzy
dengan membentuk fungsi keanggotaan. Fungsi keanggotaan mendefinisikan titik-
titik himpunan fuzzy ke dalam derajat keanggotaan dengan selang tertutup nol
sampai satu [0, 1] pada variabel fuzzy tertentu . Sementara untuk variabel fuzzy
ada tiga variabel fuzzy yang direpresentasikan dalam fungsi keanggotaan yaitu
variabel harga motor, gaji perbulan, dan uang muka dengan penjelasan sebagai
berikut.

a. Representasi Variabel Harga Motor

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, variabel harga motor terbagi menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu himpunan fuzzy murah, sedang, dan mahal. Setiap
himpunan fuzzy terbentuk  fungsi keanggotaan vyaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy murah, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi

keanggotaan himpunan fuzzy mahal.
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Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy murah menggunakan fungsi
keanggotaan linier turun. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,12.000.000], [14.120.000,15.500.000], [15.500.000, c0]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy murah sebagai berikut:

1 - x < 12.000.000
(x) = Lagf0 2" % £12.00.000 < x < 15.500.000
Huarga muran' ) =1 75506500 =12.000.000 @< 000 =X S 1000
0 .x > 15.500.000

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang menggunakan fungsi
keanggotaan segitiga. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,14.125.000], [14.125.000,15.500.000], [15.5000,22.500.000].

Kemudian diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy sedang sebagai

berikut:
: . ;x < 14.125.000
x —14.125.000 :14.125.000 < x < 15.500.000
Hrtarga sedang(¥) = { 15,500,000 — 14.125.000 1 1#>000 =x = 15500
| " 22.500.000 - x NE S ¥ oo
\22.500.000 — 15,500,000 > 0T = = aewt

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy mahal menggunakan fungsi
keanggotaan linier naik. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,15.500.000], [15.500.000,26.500.000], [26.500.000, c0]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy mahal sebagai berikut:

1 . x > 26.500.000
(x) = e ©15.500.000 < x < 26.500.000
HHarga Mahal 26.500.000 — 15.500.000 ' > o o0n =X = 20000
0 .x < 15.500.000

Gambar himpunan fuzzy variabel harga motor dapat dilihat pada Gambar 4.1

berikut:
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Gambar 4.1 Himpunan Fuzzy Variabel Harga Motor

b. Variabel Gaji Perbulan

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, variabel gaji perbulan terbagi menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu himpunan fuzzy kecil, sedang, dan besar. Setiap himpunan
fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
kecil, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy besar.

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy kecil menggunakan fungsi
keanggotaan linier turun. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,1.500.000], [1.500.000,2.500.000], [2.500.000,]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy kecil sebagai berikut:

1 - x < 1.500.000
i keein(X) = 2:500.000 — x .1.500.000 < x < 2.500.000
HGaji Keen 2.500.000 — 1.500.000 ~ > oon =X =40t
0 x> 2.500.000

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang menggunakan fungsi
keanggotaan segitiga. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang

yaitu, [0,2.125.000], [2.125.000,2.500.000], [2.500.000,3.375.000].
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Kemudian diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy sedang sebagai

berikut;
( 0 .x < 2.125.000 or x > 3.375.000
|___x—2125000 +2.125.000 < x < 2.500.000
HGaji sedang(X) = 4 2.500.000 — 2.125.000 = < o>000 =X = £900
3.375.000 — x .2.500.000 < x < 3.375.000
3375000 — 2500000 & -CT 0 RU S XS 5970

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy besar menggunakan fungsi
keanggotaan linier naik. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,2.500.000], [2.500.000, 4.000.000], [4.000.000,c0]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy besar sebagai berikut:

1 s x > 4.000.000
(x) = s 260 T 2.500.000 < x < 4.000.000
e U000 0= 250010000 e
0 . x < 2.500.000

Gambar himpunan fuzzy variabel gaji perbulan dapat dilihat pada Gambar 4.2

berikut:

4
u[x] Kecil Sedang Besar

1 & b ey = B it i q

/

=

0 |

> _—_—
1.500.000 2.125.000 2.500.000 3.375.000 4.000.000

Gambar 4.2 Himpunan Fuzzy Variabel Gaji Perbulan

c. Variabel Uang Muka
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, variabel uang muka terbagi menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu himpunan fuzzy kecil, sedang, dan besar. Setiap himpunan

fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
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kecil, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy besar.

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy kecil menggunakan fungsi
keanggotaan linier turun. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,1.000.000], [1.000.000,1.750.000], [1.750.000,c0]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy kecil sebagai berikut:

1 ;x < 1.000.000
100 =4 2700002 X -y 06000 < x < 1750000
Huasgl gl 1.750.000 — 1.000.000 '~ o X =T
0 ;x = 1.750.000

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang menggunakan fungsi
keanggotaan segitiga. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,1.500.000] , [1.500.000, 1.750.000], [1.750.000, 2.000.000].
Kemudian diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy sedang sebagai

berikut:

0 ;x < 1.500.000 or x = 2.000.000
x — 1.500.000

Huang Muka sedang(X) = { 1.750.000 — 1.500.000
2.000.000 — x

2.000.000 — 1.750.000

;1.500.000 < x < 1.750.000

; 1.750.000 < x < 2.000.000

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy besar menggunakan fungsi
keanggotaan linier naik. Fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang
yaitu, [0,1.750.000], [1.750.000, 2.500.000], [2.500.000,c0]. Kemudian

diperoleh fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy besar sebagai berikut:

1 ;x = 2.500.000
() = X~ 1750.000 ;1.750.000 < x < 2.500.000
Huang Muka Besar 2.5000.000 — 1.750.000 0000 =X =420
0 ;x < 1.750.000

Gambar himpunan fuzzy variabel uang muka dapat dilihat pada Gambar 4.3

berikut:
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Gambar 4.3 Himpunan Fuzzy Variabel Uang Muka

4.2.2 Menentukan Derajat Keanggotaan

Derajat keanggotaan diambil dari data pada masing-masing variabel
himpunan fuzzy dalam menentukan kredit motor. Selanjutnya data disubstitusikan
nilainya ke dalam fungsi keanggotaannya pada setiap variabel, sehingga diperoleh
derajat keanggotaan pada semua fungsi keanggotaan yang diberikan. Derajat
keanggotaan pada masing-masing fungsi keanggotaan adalah sebagai berikut.
a. Derajat Keanggotan Harga Motor

Variabel harga motor terbagi menjadi 3 fungsi keanggotaan, yaitu fungsi
keanggotaan murah, sedang, dan mahal. Dalam menentukan keputusan kredit
motor akan dicari derajat keanggotaannya pada setiap fungsi keanggotaan variabel
harga. Nilai derajat keanggotaan diperoleh dengan mensubstitusikan besarnya
nilai variabel harga ke dalam persamaan fungsi keanggotaan variabel harga
berupa himpunan fuzzy murah, sedang, dan mahal. Setelah disubstitusikan nilai
variabel harga kedalam persamaan kurva bahu dan segitiga dari fungsi
keanggotaan himpunan fuzzy harga murah, sedang dan mahal maka diperoleh
derajat keanggotaannya. Berikut adalah sebagian derajat keanggotaan pada

variabel harga motor dalam menentukan keputusan kredit motor.
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Pada baris pertama harga motor Rp 15.000.000,- dari derajat keanggotaan

harga murah dengan rumus sebagai berikut:

1 - x < 12.000.000
)= 15.500.000 — x ;12.000.000 < x < 15.500.000
Hrarga murah 15.500.000 — 12.000.000 @~ o000 =X S £90U0.
0 .x = 15.500.000

15.500.000 — 15.000.000

Hrarga muran (15.000.000) = F=morne—o000g = 0142

Pada baris pertama harga motor Rp 15.000.000,- dari derajat keanggotaan

harga sedang dengan rumus sebagai berikut:

0 ;x < 14.125.000
x —14.125.000 14.125.000 < x < 15.500.000
Httarga sedang () = { 15-500.000 — 14125000 >0 =X =220
22.500.000 — x

;15.500.000 < x < 22.500.000

22.500.000 — 15.500.000

15.000.000 — 14.125.000
BV D § 15.500.000 — 14.125.000 0,63

'uHarga Sedang
Pada baris pertama harga motor Rp 15.000.000,- dari derajat keanggotaan

mahal dengan rumus sebagai berikut:

1 ;x = 26.500.000

o) = x — 15.500.000 - 15,500,000 < x < 26.500.000
HHarga Mahal 22.500. 000 — 15.500.000 U * " A
:x < 15.500.000

Karena Rp 15.000.000,- Ieblh kecil sama dengan dari Rp 15.500.000.-

maka derajat keanggotaannya adalah 0.
Gambar derajat keanggotaan variabel harga motor dapat dilihat pada Gambar 4.4

berikut:
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Gambar 4.4 Derajat Keanggotaan Harga Motor
Dengan cara serupa akan terjadi perhitungan Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Derajat Keanggotaan Harga Motor
No Nama Konsumen,Jenis A Derajat keanggotaan
Kendaraan g Murah Sedang Mahal
1 Harianto, Mio M3 125 15.000.000 0,142 0,63 0
2 Rahmad, Vega RR 12.000.000 1 0 0
3 Supardi, Vixion Lightning 24.000.000 0 0 0,309
4 Mulyadi, Scorpio Z 25.000.000 0 0 0,904
5 Kunawi, Jupiter MX 17.500.000 0 0,714 0,19
6 Purwanto ,Xeon RC 15.000.000 0,142 0,63 0
7 | Faizin, Byson 21.000.000 0 0,214 0,523
8 Saputra ,Jupiter Z CW 15.500.000 0 1 0
9 Mirzati, Mio GT 13.500.000 0,571 0 0
10 | Kaswito, Jupiter Z 14.000.000 0,428 0 0
11 | Muhlisin, X-Ride SE 15.500.000 0 1 0
12 | Purnomo, X-Ride 14.800.000 0,2 0,49 0
13 | Mulyono, New GT 125 16.000.000 0 0,928 0,047
14 | Maulana, Fino Sporty 14.500.000 0,285 0,27 0
15 | Bambang, New Vixion 23.000.000 0 0 0,714
16 | Nasuha, Aerox 155 VVA 23.000.000 0 0 0,714
17 | llham, Soul GT 17.000.000 0 0,785 0,142
18 | Maya, Mio J F1 13.000.000 0,714 0 0
19 | Ulfatun, MioJ CW F1 14.000.000 0,428 0 0
20 | Torikul, NMAX 26.500.000 0 0 1
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b. Derajat Keanggotaan Gaji Perbulan
Variabel gaji perbulan terbagi menjadi 3 fungsi keanggotaan, yaitu fungsi
keanggotaan kecil, sedang, dan besar. Dalam menentukan keputusan kredit motor
akan dicari derajat keanggotaannya pada setiap fungsi keanggotaan variabel gaji
perbulan. Nilai derajat keanggotaan diperoleh dengan mensubstitusikan besarnya
nilai variabel gaji perbulan ke dalam persamaan fungsi keanggotaan variabel gaji
perbulan berupa himpunan fuzzy kecil, sedang dan besar. Setelah disubstitusikan
nilai variabel gaji perbulan kedalam persamaan kurva bahu dan segitiga dari
fungsi keanggotaan himpunan fuzzy gaji perbulan kecil, sedang, dan besar, maka
diperoleh derajat keanggotaannya. Berikut adalah sebagian derajat keanggotaan
pada variabel gaji perbulan dalam menentukan kredit motor.
Pada baris kelima gaji perbulan Rp 3.000.000,- dari derajat keanggotaan

gaji kecil dengan rumus sebagai berikut:

1 - x < 1.500.000
i keci(X) = 2 PO .1.500.000 < x < 2.500.000
e iceat 2.500.000 — 1.500.000 ~ O o0 =% =490
0 .x > 2.500.000

Karena Rp 3.000.000,- lebih besar sama dengan dari Rp 2.500.000.- maka
derajat keanggotaannya adalah 0.
Pada baris kelima gaji perbulan Rp 3.000.000,- dari derajat keanggotaan

gaji sedang dengan rumus sebagai berikut:

( 0 ;x < 2.125.000 or x = 3.375.000
x — 2.125.000

UGaji sedang(X) = 1 2.500.000 — 2.125.000
3.375.000 — x

3.375.000 — 2.500.000

;2.125.000 < x < 2.500.000

;2.500.000 < x < 3.375.000

3.375.000 — 3.000.000

Heaji sedang (3-000.000) = 3570566 200.000 ~ 428
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Pada baris kelima gaji perbulan Rp 3.000.000,- dari derajat keanggotaan

gaji besar dengan rumus sebagai berikut.

1 . x > 4.000.000
 Bosar(X) = x — 2:500.000 +2.500.000 < x < 4.000.000
H6aji Besar 4.000.000 — 2.500.000 200 PTY =X = HUUE
0 .x < 2.500.000

3.000.000 — 2.500.000
4.000.000 — 2.500.000

HGaji Besar (3.000.000) = 0,33

Gambar derajat keanggotaan variabel gaji perbulan dapat dilihat pada Gambar 4.5

berikut:

0,5

0,428

0,33

_—

Gambar 4.5 Derajat Keanggotaan Gaji Perbulan

Dengan cara serupa akan terjadi perhitungan Tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Derajat Keanggotaan Gaji Perbulan
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No Nama Konsumen, Jenis Gaji Derajat keanggotaan
Kendaraan Perbulan Kecil Sedang Besar
1 Harianto, Mio M3 125 4.000.000 0 0 1
2 Rahmad, Vega RR 1.500.000 1 0 0
3 Supardi, Vixion Lightning 3.500.000 0 0 0,66
4 Mulyadi, Scorpio Z 2.500.000 0 1 0
5 Kunawi, Jupiter MX 3.000.000 0 0,428 0,33
6 Purwanto ,Xeon RC 2.500.000 0 1 0
7 Faizin, Byson 4.000.000 0 0 1
8 | Saputra ,Jupiter Z CW 2.000.000 0,5 0 0
9 Mirzati, Mio GT 2.000.000 0,5 0 0
10 | Kaswito, Jupiter Z 2.500.000 0 1 0
11 | Muhlisin, X-Ride SE 3.500.000 0 0 0,66
12 | Purnomo, X-Ride 2.500.000 0 il 0
13 Mulyono, New GT 125 2.000.000 0,5 0 0
14 | Maulana, Fino Sporty 3.000.000 0 0,428 0,33
15 | Bambang, New Vixion 4.000.000 0 0 9
16 Nasuha, Aerox 155 VVA 3.000.000 0 0,428 0,33
17 | llham, Soul GT 2.500.000 0 il 0
18 | Maya, Mio J F1 1.500.000 1 0 0
19 | Ulfatun, Mio J CW F1 2.500.000 0 1 0
20 | Torikul, NMAX 3.000.000 0 0,428 0,33

c. Derajat Keanggotaan Uang Muka

Variabel uang muka terbagi menjadi 3 fungsi keanggotaan, yaitu fungsi
keanggotaan uang muka kecil, sedang, dan besar. Dalam menentukan keputusan
kredit sepeda motor akan dicari derajat keanggotaannya pada setiap fungsi
keanggotaan variabel uang muka. Nilai derajat keanggotaan diperoleh dengan
mensubstitusikan besarnya nilai variabel uang muka ke dalam persamaan fungsi
keanggotaan variabel uang muka berupa himpunan fuzzy kecil, sedang dan besar.
Setelah disubstitusikan nilai variabel uang muka kedalam persamaan kurva bahu
dan segitiga dari fungsi keanggotaan himpunan fuzzy uang muka kecil, sedang,
dan besar maka diperoleh derajat keanggotaannya. Berikut adalah sebagian derajat

keanggotaan pada variabel uang muka dalam menentukan kredit sepeda motor.
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Pada baris pertama uang muka Rp 2.000.000,- dari derajat keanggotaan

uang muka kecil dengan rumus sebagai berikut:

1 ;x < 1.000.000
1) = { om0 000 =X ;1.0.000 < x < 1.750.000
Huang Muka Kectl 1.750.000 — 1.000.000 - o=
0 ;x> 1.750.000

Karena Rp 2.000.000,- lebih besar sama dengan dari Rp 1.750.000.- maka
derajat keanggotaannya adalah 0.
Pada baris pertama uang muka Rp 2.000.000,- dari derajat keanggotaan

uang muka sedang dengan rumus sebagai berikut:

0 ;x < 1.500.000 or x = 2.000.000
x — 1.500.000

(
|

Huang Muka Sedang (X) = 4 1.750.000 — 1.500.000
| 2.000.000 — x

2.000.000 — 1.750.000

;1.500.000 < x < 1.750.000

; 1.750.000 < x < 2.000.000

Karena Rp 2.000.000,- lebih besar sama dengan dari Rp 2.000.000.- maka
derajat keanggotaannya adalah 0.
Pada baris pertama uang muka Rp 2.000.000,- dari derajat keanggotaan

uang muka besar dengan rumus sebagai berikut:

1 ;x = 2.500.000
() = {2 720000 :1.750.000 < x < 2.500.000
Ve 2.500.000 — 1.750.000 ' 0o o X EEE
0 ;x < 1.750.000

2.000.000 —1.750.000

(2:000.000) = = 550,000 — 1.750.000

=0,33

‘uUang Muka Besar
Gambar derajat keanggotaan variabel uang muka dapat dilihat pada Gambar 4.6

berikut:
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Gambar 4.6 Derajat Keanggotaan Uang Muka

Dengan cara serupa akan terjadi perhitungan Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Derajat Keanggotaan Uang Muka

39

No Nama Konsumen, Jenis Uang Derajat keanggotaan
Kendaraan Muka Kecil Sedang Besar
1 Harianto, Mio M3 125 2.000.000 0 0 0,33
2 Rahmad, Vega RR 1.500.000 0,33 0 0
3 Supardi, Vixion Lightning 2.000.000 0 0 0,33
4 Mulyadi, Scorpio Z 1.500.000 0,33 0 0
5 Kunawi, Jupiter MX 1.000.000 1 0 0
6 | Purwanto ,Xeon RC 2.000.000 0 0 0,33
7 Faizin, Byson 2.000.000 0 0 0,33
8 | Saputra ,Jupiter Z CW 1.500.000 0,33 0 0
9 Mirzati, Mio GT 1.000.000 1 0 0
10 | Kaswito, Jupiter Z 2.000.000 0 0 0,33
11 | Muhlisin, X-Ride SE 1.500.000 0,33 0 0
12 | Purnomo, X-Ride 2.000.000 0 0 0,33
13 | Mulyono, New GT 125 1.500.000 0,33 0 0
14 | Maulana, Fino Sporty 2.000.000 0 0 0,33
15 | Bambang, New Vixion 2.500.000 0 0 1
16 | Nasuha, Aerox 155 VVA 2.500.000 0 0 1
17 | llham, Soul GT 2.000.000 0 0 0,33
18 | Maya, Mio J F1 1.500.000 0,33 0 0
19 | Ulfatun, MioJ CW F1 1.000.000 1 0 0
20 | Torikul, NMAX 1.000.000 1 0 0
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4.2.3 Pembentukan Aturan Fuzzy

Pada proses pembentukan aturan operasi fuzzy yang digunakan adalah
operator AND. Pada operator AND diperoleh dengan mengambil nilai
keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.
Pembentukan aturan dihasilkan dari kombinasi tiap kondisi tersebut yang dikenal
dengan aturan (rule base) keputusan. Pada penelitian ini, pembentukan aturan
hanya menggunakan operator AND untuk menghubungkan antar variabel fuzzy
dan variabel non-fuzzy. Pembentukan aturan dibentuk oleh nilai derajat
keanggotaan dari setiap himpunan fuzzy dengan menggunakan operator AND.
Nilai derajat keanggotaan dari variabel fuzzy diperoleh dengan merepresentasikan
nilai nyata variabel fuzzy ke dalam fungsi keanggotaan.

Pembentukan disusun berdasarkan kombinasi operasi-operasi antara
himpunan-himpunan fuzzy dan variabelnya, sehingga banyaknya aturan yang
terbentuk bergantung pada banyaknya variabel fuzzy yang digunakan dan
himpunan fuzzy masing-masing variabelnya. Pada penelitian ini terdapat sebanyak
tiga variabel fuzzy dan setiap variabel mempunyai tiga himpunan fuzzy. Sehingga
penulis menuliskan semua kemungkinan aturan keputusan yang dihasilkan seperti

Tabel 4.7 di bawah ini:
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Tabel 4.7 Semua Kemungkinan Aturan Fuzzy

Rule Variabel
Harga Motor Gaji Perbulan Uang Muka
R1 Mahal Besar Besar
R2 Mahal Besar Sedang
R3 Mahal Besar Kecil
R4 Mahal Sedang Besar
R5 Mahal Sedang Sedang
R6 Mahal Sedang Kecil
R7 Mahal Kecil Besar
R8 Mahal Kecil Sedang
R9 Mahal Kecil Kecil
R10 Sedang Besar Besar
R11 Sedang Besar Sedang
R12 Sedang Besar Kecil
R13 Sedang Sedang Besar
R14 Sedang Sedang Sedang
R15 Sedang Sedang Kecil
R16 Sedang Kecil Besar
R17 Sedang Kecil Sedang
R18 Sedang Kecil Kecil
R19 Murah Besar Besar
R20 Murah Besar Sedang
R21 Murah Besar Kecil
R22 Murah Sedang Besar
R23 Murah Sedang Sedang
R24 Murah Sedang Kecil
R25 Murah Kecil Besar
R26 Murah Kecil Sedang
R27 Murah Kecil Kecil

4.2.4 Penentuan Nilai Fire Strength

41

Tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan inferensi fuzzy.

Inferensi fuzzy yang digunakkan adalah metode Tahani dimana operator yang

digunakan dalam perhitungan adalah operator AND, pada tahap ini akan dicari

nilai fire strength berdasarkan masing-masing aturan yang dihasilkan dari

pembentukan aturan fuzzy.
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Maka untuk menentukan keputusan kredit sepeda motor diterima atau
tidak, yaitu dengan cara mencari nilai fire strength pada masing-masing rule base
dengan menggunakan operator AND. Langkah perhitungannya adalah sebagai
berikut:
Aturan-1 [R1] = harga motor mahal, gaji konsumen besar, dan uang muka besar.
ar = Min(ty o000 manat’ Heaji Besar, Muang muka Besar)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui Myarga Mahat =

Oy posar = 1 dan Hyang muka Besar = 033 sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a; = min(0,1,0,33) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R1] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Proses Fire Strength Aturan-1 [R1]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal Besar Besar

1 | Mio M3 125 0 1 0,33 0
2 | VegaRR 0 0 0 0
3 | Vixion Lightning 0,809 0,66 0,33 0,33
4 | Scorpio Z 0,904 0 0 0
5 | Jupiter MX 0,19 0,33 0 0
6 | XeonRC 0 0 0,33 0
7 | Byson 0,523 1 0,33 0,33
8 | Jupiter ZCW 0 0 0 0
9 | Mio GT 0 0 0 0
10 | Jupiter Z 0 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 0 0,66 0 0
12 | X-Ride 0 0 0,33 0
13 | New GT 125 0,047 0 0 0
14 | Fino Sporty 0 0,33 0,33 0
15 | New Vixion 0,714 1 il 0,714
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0,33 1 0,33
17 | Soul GT 0,142 0 0,33 0
18 | MioJF1 0 0 0 0
19 | MioJCW F1 0 0 0 0
20 | NMAX 1 0,33 0 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang

mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-1 [R1] untuk

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-1 [R1]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji '\L/Jlirlg Fire Strength
15 New Vixion 23.000.000 | 4.000.000 2.500.000 0,714
3 Vixion Lightning | 24.000.000 | 3.500.000 | 2.000.000 0,33
7 Byson 21.000.000 | 4.000.000 2.000.000 0,33
16 Aerox 155 VVA | 23.000.000 | 3.000.000 | 2.500.000 0,33
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Aturan-2 [R2] = harga motor mahal, gaji konsumen besar, dan uang muka sedang.
az = min('uHarga Mahal’ 'uGaji Besar, 'uUang Muka Sedang)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui p,, . Ja Mahal =

0, Heqji pesar = 1 dan Hyang mukd Sedang = O sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a, =min(0,1,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R2] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Proses Fire Strength Aturan-2 [R2]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal Besar Sedang
1 | Mio M3 125 0 1 0 0
2 | VegaRR 0 0 0 0
3 | Vixion Lightning 0,809 0,66 0 0
4 | Scorpio Z 0,904 0 0 0
5 | Jupiter MX 0,19 0,33 0 0
6 | Xeon RC 0 0 0 0
7 | Byson 0,523 1 0 0
8 | Jupiter ZCW 0 0 0 0
9 | MioGT 0 0 0 0
10 | Jupiter Z 0 0 0 0
11 | X-Ride SE 0 0,66 0 0
12 | X-Ride 0 0 0 0
13 | New GT 125 0,047 0 0 0
14 | Fino Sporty 0 0,33 0 0
15 | New Vixion 0,714 1 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0,33 0 0
17 | Soul GT 0,142 0 0 0
18 | MioJF1 0 0 0 0
19 | MioJCWF1 0 0 0 0
20 | NMAX 1 0,33 0 0
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Dari hasil fire strength data aturan-2 [R2] menunjukkan semua nilainya 0,

artinya tidak ada data yang memenuhi aturan-2 [R2] sehingga semua konsumen
kreditnya ditolak.

Maka dapat disimpulkan, jika rule base yang mengandung derajat

keanggotaan uang muka sedang ('uUang Muka seaang) Maka hasil semua fire

strengthnya mempunyai nilai 0, artinya aturan yang dihasilkan dari rule base

tersebut kreditnya ditolak.

Aturan-3 [R3] = harga motor mahal, gaji konsumen besar, dan uang muka kecil.
az = MUy o o0 manar Beaji Besar, Puang Muka kecit)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui i, yona =

0, Hgaji pesar = 1 98N Ky o vuka kecu = 00 S€NINgga dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
a; =min(0,1,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R3] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Proses Fire Strength Aturan-3 [R3]
Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal Besar Kecil

1 | Mio M3 125 0 1 0 0
2 | VegaRR 0 0 0,33 0
3 | Vixion Lightning 0,809 0,66 0 0
4 | Scorpio Z 0,904 0 0,33 0
5 | Jupiter MX 0,19 0,33 1 0,19
6 | XeonRC 0 0 0 0
7 | Byson 0,523 1 0 0
8 | Jupiter ZCW 0 0 0,33 0
9 | Mio GT 0 0 1 0
10 | Jupiter Z 0 0 0 0
11 | X-Ride SE 0 0,66 8,33 0
12 | X-Ride 0 0 0 0
13 | New GT 125 0,047 0 0,33 0
14 | Fino Sporty 0 0,33 0 0
15 | New Vixion 0,714 1 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0,33 0 0
17 | Soul GT 0,142 0 0 0
18 | MioJF1 0 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 0 1 0
20 | NMAX 1 0,33 1 0,33

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-3 [R3] untuk

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-3 [R3]

. i Uang .
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Muka Fire Strength
20 NMAX 26.500.000 | 3.000.000 | 1.000.000 0,33
5 Jupiter MX 17.500.000 | 3.000.000 1.000.000 0,19

Aturan-4 [R4] = harga motor mahal, gaji konsumen sedang, dan uang muka besar.

Ay = mln(nuHarga Mahal’ Au(;aji Sedang, AuUang Muka Besar)
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Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui .. yana =

0, Hgaji sedang = O dan Hyang muka Besar = 0:33: sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a, =min(0,0,0,3) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R4] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Proses Fire Strength Aturan-4 [R4]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal | Sedang Besar

1 | Mio M3 125 0 0 0,33 0

2 | VegaRR 0 0 0 0

3 | Vixion Lightning 0,809 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0,904 1 0 0

5 | Jupiter MX 0,19 0,428 0 0

6 | XeonRC 0 1 0,33 0

7 | Byson 0,523 0 0,33 0

8 | Jupiter Z CW 0 0 0 0

9 | MioGT 0 0 0 0
10 | Jupiter Z 0 1 0,33 0
11 | X-Ride SE 0 0 0 0
12 | X-Ride 0 1 0,33 0
13 | New GT 125 0,047 0 0 0
14 | Fino Sporty 0 0,428 D 0
15 | New Vixion 0,714 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0,428 1 0,428
17 | Soul GT 0,142 1 0,33 0,142
18 | MioJF1 0 0 0 0
19 | MioJCW F1 0 1 0 0
20 | NMAX 1 0,428 0 0
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Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-4 [R4] untuk

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-4 [R4]

. . Uang .
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Muka Fire Strength
16 | Aerox 155 VVA 23.000.000 | 3.000.000 | 2.500.000 0,428
17 | Soul GT 17.000.000 | 2.500.000 | 2.000.000 0,142

Aturan-6 [R6] = harga motor mahal, gaji konsumen sedang, dan uang muka kecil.
TaS min('uHarga Mahal’ uGaji Sedang, 'uUang Muka Kecil)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui . yona =

0, Hgqji seaang = 0 dan 0 . k) sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
ag = min(0,0,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R6] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



49

Tabel 4.15 Hasil Proses Fire Strength Aturan-6 [R6]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal | Sedang Kecil

1 | Mio M3 125 0 0 0 0

2 | VegaRR 0 0 0,33 0

3 | Vixion Lightning 0,809 0 0 0
4 | Scorpio Z 0,904 1 0,33 0,904
5 | Jupiter MX 0,19 0,428 1 0,19
6 | Xeon RC 0 1 0 0

7 | Byson 0,523 0 0 0

8 | Jupiter ZCW 0 0 0,33 0

9 | MioGT 0 0 1 0
10 | Jupiter Z 0 1 0 0
11 | X-Ride SE 0 0 0,33 0
12 | X-Ride 0 1 0 0
13 | New GT 125 0,047 0 0,33 0
14 | Fino Sporty 0 0,428 0 0
15 | New Vixion 0,714 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0,428 0 0
17 | Soul GT 0,142 1 0 0
18 | MioJ F1 0 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 il 1 0
20 | NMAX 1 0,428 1 0,428

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang

mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-6 [R6] untuk

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-6 [R6]

. . Uang .
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Muka Fire Strength
4 | Scorpio Z 25.000.000 | 2.500.000 | 1.500.000 0904
20 | NMAX 26.500.000 | 3.000.000 | 1.000.000 0,428
5 | Jupiter MX 17.500.000 | 3.000.000 | 1.000.000 0,19

Aturan-7 [R7] = harga motor mahal, gaji konsumen kecil, dan uang muka besar.

ar =

mln('uHarga Mahal’ 'uGaji Kecil, HUang Muka Besar)
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Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui i, o yana =

0, Hgqji ec =0 dan Hyang Muka esar = 033 sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a; =min(0,0,0,3) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R7] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Proses Fire Strength Aturan-7 [R7]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mabhal Kecil Besar
1 | Mio M3 125 0 0 0,33 0
2 | VegaRR 0 1 0 0
3 | Vixion Lightning 0,809 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0,904 0 0 0
5 | Jupiter MX 0,19 0 0 0
6 | XeonRC 0 0 0,33 0
7 | Byson 0,523 0 0,33 0
8 | Jupiter ZCW 0 0,5 0 0
9 | MioGT 0 0,5 0 0
10 | Jupiter Z 0 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 0 0 0 0
12 | X-Ride 0 0 0,33 0
13 | New GT 125 0,047 0,5 0 0
14 | Fino Sporty 0 0 0,33 0
15 | New Vixion 0,714 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0 1 0
17 | Soul GT 0,142 0 0,33 0
18 | MioJF1 0 1 0 0
19 | MioJCW F1 0 0 0 0
20 | NMAX 1 0 0 0,
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Dari hasil fire strength data di atas menunjukkan semua nilainya 0, artinya tidak
ada data yang memenuhi aturan-7 [R7] sehingga semua konsumen kreditnya
ditolak.
Aturan-9 [R9] = harga motor mahal, gaji konsumen kecil, dan uang muka kecil.
Qo = MUy .00 manat’ Meaji keci, Puang muka kecit)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui Myarga Mahal =

0, Hegji keenr = O dan Hhahg Muka Kecil — O sehingga dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
ag = min(0,0,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R9] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.18 sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Hasil Proses Fire Strength Aturan-9 [R9]
Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Mahal Kecil Kecil

1 | Mio M3 125 0 0 0 0

2 | VegaRR 0 1 0,33 0

3 | Vixion Lightning 0,809 0 0 0
4 | Scorpio Z 0,904 0 0,33 0

5 | Jupiter MX 0,19 0 1 0

6 | XeonRC 0 0 0 0

7 | Byson 0,523 0 0 0

8 | Jupiter ZCW 0 0,5 0,33 0

9 | Mio GT 0 0,5 1 0
10 | Jupiter Z 0 0 0 0
11 | X-Ride SE 0 0 0,33 0
12 | X-Ride 0 0 0 0
13 | New GT 125 0,047 0,5 0,33 0,047
14 | Fino Sporty 0 0 0 0
15 | New Vixion 0,714 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0,714 0 0 0
17 | Soul GT 0,142 0 0 0
18 | MioJF1 0 1 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 0 1 0
20 | NMAX 1 0 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-9 [R9] untuk

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-9 [R9]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji ,\L/Jlir;(% Fire Strength
13 | New GT 125 16.000.000 | 2.000.000 | 1.500.000 0,047

Aturan-10 [R10] = harga motor sedang, gaji konsumen besar, dan uang muka

besar.

X190 = mln(.uyarga sedang’ MGaji Besar, Huang Muka Besar)
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Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . ga Sedang =

0,63, Uy ji pesar = L dan u,,., o Muka Besar = 0:33, sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a0 = min(0,63,1,0,33) = 0,33
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R10] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.20 sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Proses Fire Strength Aturan-10 [R10]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang Besar Besar

1 | Mio M3 125 0,63 1 0,33 0,33
2 | VegaRR 0 0 0 0
3 | Vixion Lightning 0 0,66 0,33 0
4 | Scorpio Z 0 0 0 0
5 | Jupiter MX 0,714 0,33 0 0
6 | XeonRC 0,63 0 0,33 0
7 | Byson 0,214 1 0,33 0,214
8 | Jupiter Z CW 1 0 0 0
9 | MioGT 0 0 0 0
10 | Jupiter Z 0 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 1 0,66 0 0
12 | X-Ride 0,49 0 0,33 0
13 | New GT 125 0,928 0 0 0
14 | Fino Sporty 0,27 0,33 0,33 0,27
15 | New Vixion 0 1 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,33 1 0
17 | Soul GT 0,785 0 0,33 0
18 | MioJF1 0 0 0 0
19 | MioJCW F1 0 0 0 0
20 | NMAX 0 0,33 0 0
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Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-10 [R10]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.21 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-10 [R10]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji I\LjI?JrIl% Fire Strength
1 Mio M3 125 15.000.000 | 4.000.000 | 2.000.000 0,33
14 | Fino Sporty 14.500.000 | 3.000.000 | 2.000.000 0,27
7 Byson 21.000.000 | 4.000.000 | 2.000.000 0,214

Aturan-12 [R12] = harga motor sedang, gaji konsumen besar, dan uang muka

kecil.

a2 = mln(:uHarga sedang’ Mcaji Besar, Huang Muka Kecil)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui (i, ¥

0,63, Uggji pesar = L dan oo el e sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a,, = min(0,63,1,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R12] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:
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Tabel 4.22 Hasil Proses Fire Strength Aturan-12 [R12]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang Besar Kecil

1 | Mio M3 125 0,63 1 0 0
2 | VegaRR 0 0 0,33 0
3 | Vixion Lightning 0 0,66 0 0
4 | Scorpio Z 0 0 0,33 0
5 | Jupiter MX 0,714 0,33 1 0,33
6 | XeonRC 0,63 0 0 0
7 | Byson 0,214 1 0 0
8 | Jupiter ZCW 1 0 0,33 0
9 | Mio GT 0 0 1 0
10 | Jupiter Z 0 0 0 0
11 | X-Ride SE 1 0,66 0,33 0,33
12 | X-Ride 0,49 0 0 0
13 | New GT 125 0,928 0 0,33 0
14 | Fino Sporty 0,27 0,33 0 0
15 | New Vixion 0 1 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,33 0 0
17 | Soul GT 0,785 0 0 0
18 | MioJF1 0 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 0 1 0
20 | NMAX 0 0,38 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang

mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-12 [R12]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-12 [R12]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji I\leirl](% Fire Strength
11 | X-Ride SE 15.500.000 | 3.500.000 | 1.500.000 0,33
5 | Jupiter MX 17.500.000 | 3.000.000 | 1.000.000 0,33

Aturan-13 [R13] = harga motor sedang, gaji konsumen sedang, dan uang muka

besar.
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a3 = mm(nuHargaSedang' Héaji sedang, Puang Muka Besar)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . ga Sedang =

0,63, Uggji sedang = O dan Hyang muka Besar = 933 sehingga dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
a3 = min(0,63,0,0,33) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R13] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 4.24 Hasil Proses Fire Strength Aturan-13 [R13]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang | Sedang Besar

1 | Mio M3 125 0,63 0 0,33 0
2 | VegaRR 0 0 0 0
3 | Vixion Lightning 0 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0 1 0 0
5 | Jupiter MX 0,714 0,428 0 0
6 | XeonRC 0,63 1 0,33 0,33
7 | Byson 0,214 0 0,33 0
8 | Jupiter Z CW 1 0 0 0
9 | Mio GT 0 0 0 0
10 | Jupiter Z 0 i 0,33 0
11 | X-Ride SE 1 0 0 0
12 | X-Ride 0,49 1 0,33 0,33
13 | New GT 125 0,928 0 0 0
14 | Fino Sporty 0,27 0,428 0,33 0,27
15 | New Vixion 0 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,428 1 0
17 | Soul GT 0,785 1 0,33 0,33
18 | MioJF1 0 0 0 0
19 | MioJCW F1 0 1 0 0
20 | NMAX 0 0,428 0 0
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Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-13 [R13]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.25 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-13 [R13]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji I\LjI?JrIl% Fire Strength
17 | Soul GT 17.000.000 | 2.500.000 2.000.000 0,33
6 | XeonRC 15.000.000 | 2.500.000 2.000.000 0,33
12 | X-Ride 14.800.000 | 2.500.000 2.000.000 0,33
14 | Fino Sporty 14.500.000 | 3.000.000 2.000.000 0,27

Aturan-15 [R15] = harga motor sedang, gaji konsumen sedang, dan uang muka

kecil.

A5 = mm('ul-larga Sedang’ nucaji Sedang, nuUang Muka Kecil)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui p,, . o Bedang =

0,63, Uy i sedang = O dan A A sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a5 = min(0,63,0,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R15] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.26 sebagai berikut:
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Tabel 4.26 Hasil Proses Fire Strength Aturan-15 [R15]
Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang | Sedang Kecil

1 | Mio M3 125 0,63 0 0 0

2 | VegaRR 0 0 0,33 0

3 | Vixion Lightning 0 0 0 0
4 | Scorpio Z 0 1 0,33 0

5 | Jupiter MX 0,714 0,428 1 0,428
6 | XeonRC 0,63 1 0 0

7 | Byson 0,214 0 0 0

8 | Jupiter ZCW 1 0 0,33 0

9 | Mio GT 0 0 1 0
10 | Jupiter Z 0 1 0 0
11 | X-Ride SE 1 0 0,33 0
12 | X-Ride 0,49 1 0 0
13 | New GT 125 0,928 0 @38 0
14 | Fino Sporty 0,27 0,428 0 0
15 | New Vixion 0 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,428 0 0
17 | Soul GT 0,785 1 0 0
18 | MioJF1 0 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 1 1 0
20 | NMAX 0 0,428 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-15 [R15]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.27 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-15 [R15]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji l\ljlirlg Fire Strength
5 | Jupiter MX 17.500.000 | 3.000.000 | 1.000.000 0,428

Aturan-16 [R16] = harga motor sedang, gaji konsumen kecil, dan uang muka

besar.

A1 = mm(,uHarga sedang’ MGaji kecit, Huang Muka Besar)
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Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . ga Sedang =

0,63, Uggji kecit = 05 dan Hyang muka Besar = 033 sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a6 = min(0,63,0,0,33) = 0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R16] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.28 sebagai berikut:

Tabel 4.28 Hasil Proses Fire Strength Aturan-16 [R16]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang Kecil Besar
1 | Mio M3 125 0,63 0 0,33 0
2 | VegaRR 0 1 0 0
3 | Vixion Lightning 0 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0 0 0 0
5 | Jupiter MX 0,714 0 0 0
6 | XeonRC 0,63 0 0,33 0
7 | Byson 0,214 0 0,33 0
8 | Jupiter Z CW 1 0,5 0 0
9 | Mio GT 0 0,5 0 0
10 | Jupiter Z 0 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 1 0 0 0
12 | X-Ride 0,49 0 0,33 0
13 | New GT 125 0,928 0,5 0 0
14 | Fino Sporty 0,27 0 0,33 0
15 | New Vixion 0 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0 1 0
17 | Soul GT 0,785 0 0,33 0
18 | MioJF1 0 1 0 0
19 | MioJCW F1 0 0 0 0
20 | NMAX 0 0 0 0
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Dari hasil fire strength data di atas menunjukkan semua nilainya 0, artinya
tidak ada data yang memenuhi aturan-16 [R16], sehingga semua konsumen
kreditnya ditolak.
Aturan-18 [R18] = harga motor sedang, gaji konsumen kecil, dan uang muka
kecil.
g = MIN(Kyargq sedang’ Meaji kecit, Fuang muka Kecit)
Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui Myarga sedang =

0,63, Uggji kecit = 05 dan o Muka Keeir " 0: sehingga dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
a,g = min(0,63,0,0) =0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R18] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.29 sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



61

Tabel 4.29 Hasil Proses Fire Strength Aturan-18 [R18]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Sedang Kecil Kecil

1 | Mio M3 125 0,63 0 0 0
2 | VegaRR 0 1 0,33 0
3 | Vixion Lightning 0 0 0 0
4 | Scorpio Z 0 0 0,33 0
5 | Jupiter MX 0,714 0 1 0
6 | XeonRC 0,63 0 0 0
7 | Byson 0,214 0 0 0
8 | Jupiter ZCW 1 0,5 0,33 0,33
9 | MioGT 0 0,5 1 0
10 | Jupiter Z 0 0 0 0
11 | X-Ride SE 1 0 0,33 0
12 | X-Ride 0,49 0 0 0
13 | New GT 125 0,928 0,5 0,33 0,33
14 | Fino Sporty 0,27 0 0 0
15 | New Vixion 0 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0 0 0
17 | Soul GT 0,785 0 0 0
18 | MioJF1 0 1 0,33 0
19 | MioJCW F1 0 0 1 0
20 | NMAX 0 0 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang

mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-18 [R18]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.30 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-18 [R18]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji hlj?]T(gal Fire Strength
8 | Jupiter ZCW 15.500.000 | 2.000.000 | 1.500.000 0,33
13 | New GT 125 16.000.000 | 2.000.000 | 1.500.000 0,33
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Aturan-19 [R19] = harga motor murah, gaji konsumen besar, dan uang muka
besar.
19 = MUy o g0 muran Beaji sesar, Muang muka Besar)
Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui 1, . vren =

0,142, Uy posar = 1 dan Hyang Muka esar— 9/33: sehingga dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
@19 = min(0,142,1,0,33) = 0,142
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R19] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.31 sebagai berikut:

Tabel 4.31 Hasil Proses Fire Strength Aturan-19 [R19]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Murah Besar Besar

1 | Mio M3 125 0,142 1 0,33 0,142
2 | VegaRR 1 0 0 0

3 | Vixion Lightning 0 0,66 0,33 0

4 | Scorpio Z 0 0 0 0

5 | Jupiter MX 0 0,33 0 0

6 | XeonRC 0,142 0 0,33 0

7 | Byson 0 1 0,33 0

8 | Jupiter Z CW 0 0 0 0

9 | MioGT 0,571 0 0 0
10 | Jupiter Z 0,428 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 0 0,66 0 0
12 | X-Ride 0,2 0 0,33 0
13 | New GT 125 0 0 0 0
14 | Fino Sporty 0,285 0,33 0,33 0,285
15 | New Vixion 0 1 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,33 1 0
17 | Soul GT 0 0 0,33 0
18 | MioJF1 0,714 0 0 0
19 | MioJCW F1 0,428 0 0 0
20 | NMAX 0 0,33 0 0
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Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-19 [R19]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.32 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-19 [R19]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji I\LjI?JrIl% Fire Strength
14 | Fino Sporty 14.500.000 | 3.000.000 2.000.000 0,285
1 Mio M3 125 15.000.000 | 4.000.000 2.000.000 0,142

Aturan-21 [R21] = harga motor murah, gaji konsumen besar, dan uang muka
kecil.
A1 = MUy 00 muran Meaji Besar, Fuang Muka kecit)
Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum
dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . N .
0,142, fey i posar = L dan . et U sehingga dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
ay; = min(0,142,1,0) =0

Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R21] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.33 sebagai berikut:
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Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Murah Besar Kecil
1 | Mio M3 125 0,142 1 0 0
2 | VegaRR 1 0 0,33 0
3 | Vixion Lightning 0 0,66 0 0
4 | Scorpio Z 0 0 0,33 0
5 | Jupiter MX 0 0,33 1 0
6 | XeonRC 0,142 0 0 0
7 | Byson 0 1 0 0
8 | Jupiter Z CW 0 0 0,33 0
9 | Mio GT 0,571 0 1 0
10 | Jupiter Z 0,428 0 0 0
11 | X-Ride SE 0 0,66 0,33 0
12 | X-Ride 0,2 0 0 0
13 | New GT 125 0 0 0783 0
14 | Fino Sporty 0,285 0,33 0 0
15 | New Vixion 0 1 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,33 0 0
17 | Soul GT 0 0 0 0
18 | MioJF1 0,714 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0,428 0 1 0
20 | NMAX 0 0,33 1 0

Dari hasil fire strength data di atas menunjukkan semua nilainya 0, artinya

tidak ada data yang memenuhi aturan-21 [R21] sehingga semua konsumen

kreditnya ditolak.

Aturan-22 [R22] = harga motor murah, gaji konsumen sedang, dan uang muka

besar.

Ayy = mm(,uHarga Murah’ .uaaji Sedang, ‘uUang Muka Besar)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . ga Murah =
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0,142, tey i seaang = O dan Hyang muka Besar = 033 sehingga dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
a,, = min(0,142,0,0,33) = 0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R22] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.34 sebagai berikut:

Tabel 4.34 Hasil Proses Fire Strength Aturan-22 [R22]

Derajat keanggotaan

No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength

Murah | Sedang Besar
1 | Mio M3 125 0,142 0 0,33 0
2 | VegaRR 1 0 0 0
3 | Vixion Lightning 0 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0 1 0 0
5 | Jupiter MX 0 0,428 0 0
6 | XeonRC 0,142 il 0,33 0,142
7 | Byson 0 0 0,33 0
8 | Jupiter ZCW 0 0 0 0
9 | MioGT 0,571 0 0 0
10 | Jupiter Z 0,428 1 0,33 0,33
11 | X-Ride SE 0 0 0 0
12 | X-Ride 0,2 1 0,33 0,2
13 | New GT 125 0 0 0 0
14 | Fino Sporty 0,285 0,428 0,33 0,285
15 | New Vixion 0 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,428 1 0
17 | Soul GT 0 il 0,33 0
18 | MioJF1 0,714 0 0 0
19 | Mio JCW F1 0,428 1 0 0
20 | NMAX 0 0,428 0 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-22 [R22]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:
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No Jenis Kendaraan Harga Gaji ,\L/JI?JT(% Fire Strength
10 | Jupiter Z 14.000.000 | 2.500.000 2.000.000 0,33

12 | X-Ride 14.800.000 | 2.500.000 2.000.000 0,2

14 | Fino Sporty 14.500.000 | 3.000.000 2.000.000 0,285

6 | XeonRC 15.000.000 | 2.5000.000 | 2.000.000 0,142

Aturan-24 [R24] = harga motor murah, gaji konsumen sedang, dan uang muka

kecil.

024 = MMMy 050 puran Heaji sedang, uang Muka Kecit)

Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum

dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui p, . o vren =

0,142; ‘uGaji Sedang i 0' dan ‘uuang Muka Kecil

rumus sebagai berikut:

a4, = min(0,142,0,0) =0

= 0, sehingga dapat dihitung dengan

Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R24] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.36 sebagai berikut:
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Tabel 4.36 Hasil Proses Fire Strength Aturan-24 [R24]
Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Murah | Sedang Kecil

1 | Mio M3 125 0,142 0 0 0

2 | VegaRR 1 0 0,33 0

3 | Vixion Lightning 0 0 0 0
4 | Scorpio Z 0 1 0,33 0

5 | Jupiter MX 0 0,428 1 0

6 | XeonRC 0,142 1 0 0

7 | Byson 0 0 0 0

8 | Jupiter ZCW 0 0 0,33 0

9 | Mio GT 0,571 0 1 0
10 | Jupiter Z 0,428 1 0 0
11 | X-Ride SE 0 0 0,33 0
12 | X-Ride 0,2 1 0 0
13 | New GT 125 0 0 0,33 0
14 | Fino Sporty 0,285 0,428 0 0
15 | New Vixion 0 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0,428 0 0
17 | Soul GT 0 1 0 0
18 | MioJF1 0,714 0 0,33 0
19 | MioJCW F1 0,428 1 1 0,428
20 | NMAX 0 0,428 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang
mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-24 [R24]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.37 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-24 [R24]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji l\leiT(% Fire Strength
19 | MioJCWF1 14.000.000 | 2.500.000 1.000.000 0,428

Aturan-25 [R25] = harga motor murah, gaji konsumen kecil, dan uang muka

besar.

A5 = mm(,uHarga Murah’ Auaaji Kecil, 'uUang Muka Besar)
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Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum
dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui i, . yran =
0,142, gy e = O dan Hyang muka esar = 0331 sehingga dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
ays = min(0,142,0,0,33) = 0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R25] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.38 sebagai berikut:

Tabel 4.38 Hasil Proses Fire Strength Aturan-25 [R25]

Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Murah Kecil Besar
1 | Mio M3 125 0,142 0 0,33 0
2 | VegaRR il 1 0 0
3 | Vixion Lightning 0 0 0,33 0
4 | Scorpio Z 0 0 0 0
5 | Jupiter MX 0 0 0 0
6 | XeonRC 0,142 0 0,33 0
7 | Byson 0 0 0,33 0
8 | Jupiter Z CW 0 0,5 0 0
9 | MioGT 0,571 0,5 0 0
10 | Jupiter Z 0,428 0 0,33 0
11 | X-Ride SE 0 0 0 0
12 | X-Ride 0,2 0 0,33 0
13 | New GT 125 0 0,5 0 0
14 | Fino Sporty 0,285 0 0,38 0
15 | New Vixion 0 0 1 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0 1 0
17 | Soul GT 0 0 0,33 0
18 | MioJF1 0,714 1 0 0
19 | MioJCW F1 0,428 0 0 0
20 | NMAX 0 0 0 0
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Dari hasil fire strength data di atas menunjukkan semua nilainya 0, artinya
tidak ada data yang memenuhi aturan-25 [R25], sehingga semua konsumen
kreditnya ditolak.
Aturan-27 [R27] = harga motor murah, gaji konsumen kecil, dan uang muka kecil.
A7 = MUy 00 muran Meaji kecit, Fuang muka kecit)
Karena menggunakan operator AND maka nilai fire strength adalah minimum
dari nilai variabel yang terbentuk. Pada baris pertama diketahui u,, . ga Murah =
0,142, Mgy o = O dan Hyang mukea keell = O sehingga dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
ay; = min(0,142,0,0) = 0
Dengan cara yang serupa akan dihasilkan proses fire strength [R27] yang dapat

dilihat pada Tabel 4.39 sebagai berikut:
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Derajat keanggotaan
No Jenis Kendaraan Harga Gaji Uang Muka | Fire Strength
Murah Kecil Kecil

1 | Mio M3 125 0,142 0 0 0
2 | VegaRR 1 1 0,33 0,33
3 | Vixion Lightning 0 0 0 0
4 | Scorpio Z 0 0 0,33 0
5 | Jupiter MX 0 0 1 0
6 | XeonRC 0,142 0 0 0
7 | Byson 0 0 0 0
8 | Jupiter ZCW 0 0,5 0,33 0
9 [ MioGT 0,571 0,5 1 0,5
10 | Jupiter Z 0,428 0 0 0
11 | X-Ride SE 0 0 0,33 0
12 | X-Ride 0,2 0 0 0
13 | New GT 125 0 0,5 0,33 0
14 | Fino Sporty 0,285 0 0 0
15 | New Vixion 0 0 0 0
16 | Aerox 155 VVA 0 0 0 0
17 | Soul GT 0 0 0 0
18 | MioJF1 0,714 1 0,33 0,33
19 | MioJCW F1 0,428 0 1 0
20 | NMAX 0 0 1 0

Dari proses fire strength dipilih dengan mengurutkan data terbesar yang

mempunyai nilai fire strength, sehingga data yang memenuhi aturan-27 [R27]

mendapatkan keputusan kredit diterima adalah sebagai berikut:

Tabel 4.40 Data Kredit Motor yang Diterima dari Aturan-27 [R27]

No Jenis Kendaraan Harga Gaji kﬁ?(% Fire Strength
9 | MioGT 13.500.000 | 2.000.000 1.000.000 0,5
2 | VegaRR 12.000.000 | 1.500.000 1.500.000 0,33
18 | MioJF1 13.000.000 | 1.500.000 1.500.000 0,33
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4.3 Kajian Al-Quran tentang Logika Fuzzy
Konsep fuzzy dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang antara lain
diagnosis medis, ekonomi, teknik, lingkungan, dan psikologi (Setiadji, 2009:1).
Dalam al-Quran tercantum fenomena tentang kekaburan, diantaranya seperti yang

terdapat pada surat Ali Imran/3:7-8 Allah Swt berfirman:
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“Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepada kamu di antara (isi) nya ada
ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al-Quran dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan,
maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat darinya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah Swt. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan
kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (dari padanya) melainkan orang-orang
yang berakal. (mereka berdo’a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; Karena sesungguhnya Engkau-lah
Maha Pemberi (karunia)*" (QS. Ali Imran/3:7-8).

Avyat di atas menjelaskan bahwa dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang
jelas pengertiannya (muhkamat), seperti dalam arti “ltulah pokok-pokok isi al-
Quran”. Ada juga ayat-ayat yang mengandung banyak arti dan tidak dapat

ditentukan arti mana yang dimaksud, kecuali sudah dikaji secara mendalam dan
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hanya Allah Swt saja yang tahu maksudnya (mutasyabihat). Seperti dalam
“mutasyabihat, tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah Swt."
Sebagaimana dalam logika fuzzy yang menyebutkan adanya derajat keanggotaan
yang terletak antara [0, 1], dalam al-Quran menyebutkan ayat mutasyabihat yaitu
ayat-ayat yang mengandung banyak arti dan masih perlu dikaji dan dipelajari
secara mendalam, begitu juga dengan derajat keanggotaan fuzzy yang berada di

antara nilai 0 dan 1 yang mengandung banyak kemungkinan nilai.

4.4 Kajian Al-Quran terkait Pengambilan Keputusan

Dalam islam, menurut Ibnu Taimiyah pengambilan keputusan yang
disepakati ialah musyawarah, sebab merupakan ijma’ (consensus) hasil
musyawarah dan tidak merupakan rekayasa sepihak untuk kepentingan tertentu.
Di dalam musyawah pun tetap harus melibatkan Allah. Keputusan yang diambil
tentu merupakan keputusan bersama bukan karena kepentingan sepihak dan tentu
saja berlandaskan pada nilai-nilai kebenaran yang tercantum baik dalam al-Quran

maupun Sunnah Rasul. Dalam QS. Ali Imran: 159 Allah berfirman:

do
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah Swt-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu telah
membulatkan tekad maka berdakwahlah kepada Allah Swt, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawagkal kepada-Nya” (QS. Ali Imran: 159).
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam pengambilan keputusan
tentu akan terjadi banyak perbedaan pendapat, dan diperintahkan untuk tetap
berlaku lemah lembut terhadap pihak yang berselisin pendapat. Dalam
bermusyawarah pun diperintahkan untuk bertekad bulat untuk melaksanakannya
sesuai dengan syariat sebagai bentuk tagwa kepada Allah, dan ketika telah dicapai
kesepakan harus bertanggung jawab terhadap keputusan tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan
merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik sebagai solusi dari setiap
permasalahan yang dihadapi. Dalam melakukan pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan pendekatan apapun, namun yang terpenting adalah harus selalu
melibatkan Allah dalam setiap usaha pencarian solusinya. Sebagai seorang
muslim harus menyakini bahwa setiap masalah datang dari Allah, dan harusnya
kepada-Nya lah mengembalikan segala keputusan. Sebaik-baiknya metode yang
digunakan, sebaik-baiknya analisa data yang dilakukan, sudah pasti bahwa Allah

lah yang lebih mengetahui mana yang terbaik untuk hambanya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan
langkah-langkah prosedur fuzzy metode Tahani dalam menentukan pengambilan
keputusan kredit sepeda motor adalah sebagai berikut:

a. Proses fuzzyfikasi diawali dengan penentuan domain dari masing-masing
variabel lengkap dengan interval variabel numerik dan variabel linguistik. Pada
penelitian ini menggunakan variabel harga motor, gaji perbulan konsumen, dan
uang muka untuk kredit. Ketiga variabel ini masing-masing dibagi dalam 3
variabel linguistik.

b. Menetukan fungsi keanggotaan, variabel harga motor dan gaji perbulan
konsumen menggunakan model monoton naik dalam menentukan derajat
keanggotannya. Variabel uang muka menggunakan model kurva bahu sebagai
penentuan derajat keanggotaanya.

c. Penyusunan rule base, terdapat 27 rule base yang disusun berdasarkan 3
variabel yaitu harga motor, gaji perbulan, dan uang muka. Tidak semua rule
base terjadi, karena data mengumpul ke beberapa kelompok saja. Penentuan
nilai fire strength, dengan menggunakan aturan AND artinya memilih derajat
keanggotaan minimal dari yang tersedia dengan rumus sebagai berikut.

a= min('uHarga motor * MGaji Perbutan , Huang Muka )
d. Penentuan hasil keputusan, berdasarkan ada tidaknya nilai fire strength dari 27

rule base yang diperhitungkan.

74
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5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan penelitian dan
perhitungan untuk kredit komoditi lainnya, karena masing-masing produksi
mempunyai karakteristik yang spesifik sesuai dengan teori logika fuzzy dan
himpunan fuzzy. Apabila penelitian selanjutnya menggunakan data yang lebih
banyak dan variabel yang lebih komplek, maka pemrograman komputer akan
sangat membantu pengerjaan agar lebih akurat. Penggunaan data-data online juga
sangat diperlukan, misalnya link terhadap checking Bank Indonesia, akurasi Kartu

Keluarga (KK), dan Kartu Tanda Penduduk (KTP) serta data-data lainnya.
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